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Abstrak : Pembentukan modal asing merupakan hal yang penting bagi suatu negara 

terutama negara berekembang. ASEAN- 5 menjadi cerminan negara berkembang 

di lingkup asia tenggara dan investasi menjadi tonggak utama perkembangan 

negara. Negara-negara tersbut adalah Indonesia, Malaysia, Singapura, Thaliand, 

dan Filipina. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi foreign direct investment di ASEAN-5. Dalam peneltian ini 

peneliti menneliti apakah Pertumbuhan ekonomi, suku bunga, dan inflasi 

berpengaruh terhadap foreign direct investment. pengujian dilakukan 

menggunakan analisis data panel dengan Random Effect Model. Dalam 

penelitian ini diperoleh hasil bahwa hanya Petumbuhan eknomi yang berpengarih 

positif signifikan terhadap foreign direct investment sedangkan suku bunga dan 

inflasi tidak berpengaruh terhadap foreign direct investment di ASEAN-5. 

Harapanya kajian ini dapat berguna untuk penentuan kebijakan mengnai foreign 

direct investement secara internasional dan bermanfaat bagi pembaca dan 

akademik.  

  

Kata kunci: foreign direct investment, pertumbuhan ekononomi, suku bunga, inflasi, ASEAN-

5  

 

Abstract : The formation of foreign capital is important for a country, especially developing 

countries. ASEAN-5 is a reflection of developing countries in Southeast Asia and 

investment is a major milestone in the country's development. These countries are 

Indonesia, Malaysia, Singapore, Thaliand, and the Philippines. This study aims to 

determine the factors that influence foreign direct investment in ASEAN-5. In this 

research, the researcher examines whether economic growth, interest rates, and 

inflation affect foreign direct investment. The test was carried out using panel 

data analysis with the Random Effect Model. In this study, it was found that only 

economic growth had a significant positive effect on foreign direct investment, 

while interest rates and inflation had no effect on foreign direct investment in 

ASEAN-5. It is hoped that this study can be useful for determining policies 

regarding foreign direct investment internationally and be useful for readers and 

academics. 
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PENDAHULUAN  

Investasi merupakan jantung bagi suatu negara. Pembentukan modal menjadi kunci bagi 

berputarnya roda perekonomian suatu negara. Foreign direct investment menjadi salah satu 

investasi dan sumber pembetukan modal bagi negara berkembang bahkan negara maju 

sekalipun. Menurut Jhingan (2000) Pembentukan modal dapat diartikan juga sebagai 

pembentukan keahlian atau skill  karena keahlian selalu adatu dapat dikataan menjadi salah 

satu faktor penentunya  pembentukan modal di suatu negara (Jhingan, 2000:47).  
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Dalam pembangunan ekonomi aliran modal atau pembentukan modal menjadi kaftor 

pendorong ditetapkannya suatu kebijakan. Foreign direct investment yang dibutuhkan suatu 

negara berbeda-beda karena tiap negara memiliki karakter masing masing, melihat apakah 

negara tersebut adalah negara maju atau negara berkembang. Melihat perbedaan aliran modal 

yang diperlukan oleh negara maju dan negara berkembang , negara maju biasanua memiliki 

keperluan modal asing atau foreign direct investment relative lebih sedikit jika dibandingkan 

dengan keperluan aliran modal asing atau foreign direct investment pada negara berkembang. 

Menurut Todaro (2000) terdapat manfaat dari adanya foreign direct investment antara lain 

yaitu dapat melengkapi kekurangan modal yang didapat dari dalam negeri, meningkatkan 

cadangan devisa, meningkatkan pernerimaan yang diperoleh pemerintah, dan tentunya 

meningkatkan dan memperluas ilmu pengetahuan dan manajerial di perekonomian pada 

negara penerima foreign direct investment. 

Investasi asing yang masuk terdiri dari dua macam yaitu investasi portofolio, dan 

investasi asing langsung atau foreign direct investment. Tentunya investasi ini memberikan 

dampak terhadap perekonomian khususnya dalam pembangunan ekonomi negara berkembang 

ataupun negara maju. Foreign direct investment dan investasi portofolio masing-masing 

memiliki keuntungan dimana FDI memiliki keuntungan lebih terasa pada efeknya di 

perekonomian dibandingkan investasi portofolio. Menurut Levine dan Carkovic (2002) FDI 

terdiri dari dua jenis yaitu FDI inward dan FDI outword. FDI inward sendiri adalah investasi 

asing yang dilakukan dengan bersumber dari negara luar ke dalam negeri. FDI outward 

sendiri adalah investasi asing lansung yang dimana sumbernya berasal dari dalam negeri dan 

disalukan ke negara luar atau ke negara lain. FDI menjadi kunci bagi keberlangsungan 

ekonomi terutama negara berkembang. 

ASEAN adalah poros baru bagi perkonomian dunia. ASEAN sendiri terdiri dari negara 

di wilayah Asia Tenggara  yaitu Singapura, Thailand, Malaysia, Indonesia, Filipina, Vietnam, 

Myanmar, Kamboja, Brunei Darussalam, dan Laos. ASEAN melaksanakan kebijakan 

ekonomi yang terintegrasi daam ASEAN-MEA. Kekuatan dalam ekonomi ASEAN sendiri 

terletak pada lima negara terkuat di Asia Tenggara. Negara tersebut ialah Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Filipina, dan Thailand. Dalam Global Competitiveness Index (GCI)  kelima negara 

yang ada di Asia Tenggara terebut berada dalam peringkat 60 teratas pada daya saing negara-

negara dunia yang dimana GCI tersebut terdaftar 144 negara di dunia. Ini membuktikan 

bahwa ASEAN-5 meenjadi salah satu tonggak ekonomi Asia Tenggara dari segi negara 

berkembang. 

Pembangunan ekonomi pada negara-negara di ASEAN-5 tentunya tidak terlepas dari 

pentingnya peran investasi asing langsung atau Foreign Direct Investment. ASEAN-5 

menjadi negara ujung tombak di kaasan Asia Tenggara di era teknologi saat ini tentunya 

ASEAN-5 memiliki keterbukaan dalam mengembangkan ekonominya dengan menerima 

foreign direct investment untuk membangun ekonomi negara masing-masing. Sesuai yang 

dikatakan oleh Todaro dan Smith (2006) bahwa globalisasi menjadikan keterbukaan ekonomi 

negara akan memicu terjadinya pedagangan internasional, pembentukan modal, dan tentunya 

masuknya investasi asing lansung atau yang dapat dikatakan dengan foreign Direct 

Investment 
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Gambar 1.  

Perkembangan Foreign Direct Investment ASEAN-5 tahun 2000-2019 

 

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa perkembangan foreign direct investment 

pada negara ASEAN-5 memiliki perbedaan di masing-masing negara. Dari kelima negara 

tersebut, Singapura memiliki FDI yang paling tinggi diamana pada tahun 2019 FDI singapura 

mencapai 32,12 % dari GDP. Ini juga dapat terlihat dari perkembangan ekonomi dan tentunya 

tranformasi teknologi dan ilmu pengetahuan pada Singapura. Pada negara Malaysia sendiri 

FDI bergerak fluktuatif tetapi pada tahun 2011, Malaysia berhasil mencapai FDI tertingginya 

yaitu sebesar 5,07% dari GDP. Seperti halnya di Indonesia, Filipina, dan Thailand bergerak 

fluktuatif dalam FDi yang masuk ke negaranya.  

Tentunya FDI sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dimana menjadi indikator 

yang diperhatikan oleh negara Investor untuk menyalurkan aliran modal ke negara tujuannya. 

FDI tidak terlepas dengan petumbuhan ekonomi. Pertumbuhan Ekonomi menjadi salah satu 

indikator yang dilihat investor karena menunjukan pergerakan perekonomian negara tersebut. 

Faktor lain yang meperngaruhi foreign direct Investment dapat dilihat dari tingkat suku bunga 

negara masing-masing. Menurut Kartika dan Triaryati (2014), menyatakan bahwa salah satu 

indikator pengambilan keputusan ketika adanya kegiatan berinvestasi adalah suku bunga. 

Inflasi menjadi faktor penting terbentuknya modal aliran asing atau foreign direct investment.  

Menyikapi pentingnya dan melihat fenomena foreign direct investment pada negara 

ASEAN-5, penulis melakukan kajian terhadap foreign direct investment di ASEAN-5 dan 

faktor yang mempengaruhinya.berdasarkan latarbelakang diatas maka penulis melakukan 

peneltian dengan judul “ANALISIS FOREIGN DIRECT INVESTMENT DI ASEAN -5” 

 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek dalam peneltian ini adalah data sekunder makro ekonomi 5 negara Asia Tenggara 

yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, dan Thailand. Adapun data peneltian ini 

diperoleh dari situs World Bank pada periode. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 

2021.  
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Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah data  foreign direct investment inflows sebagai 

variabel dependen dan  Pertumbuhan Ekonomi, tingkat suku bunga, dan inflasi di negara 

Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, dan Thailand variable independent. Sampel yang 

dipilih dalam penltian ini adalah data foreign direct investment inflow, Pertumbuhan 

Ekonomi, tingkat suku bunga, dan inflasi di negara Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, 

dan Thailand tahun 2000-2019. 

Kerangka Berpikir 

 
Gambar 2. 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel Independent yaitu Pertumbuhan ekonomi, 

tingkat suku bunga, dan inflasi. Terapat satu variabel dependen yaitu variabel foreign direct 

investment. Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan , dapat dirumuskan dengan 

hipotesis sementara yaitu: 

H1: Terdapat pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap foreign direct investment di  ASEAN-

5 

H2: Terdapat pengaruh tingkat suku bunga terhadap foreign direct investment di ASEAN-5 

H3:   Terdapat pengaruh inflasi tehradap foreign direct investment di ASEAN-5. 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini Teknik analsisi yang digunakan menggunakan analisis regresi data 

panel. Data panel adalah gabungan dari data cross section dan time series pada umumnya. 

Regresi data panel memiliki beberapa metode yang dapat digunakan dalam mengestimasi 

model regresi dengan data panel, yaitu  metode pertama Metode  Common Effect (Pooled 

Ordinary Least Square/PLS), metode kedua adalah Metode Fixed Effect (Fixed Effect 

Model/FEM), dan metode yang ketiga adalah  Metode Random Effect (Random Effect 

Model/REM) (Widarjono, 2013). 

Model yang penulis  dalam penelitian ini didapat dari model yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya kemudian ditransformasikan ke dalam model ekonometrika sederhana 

yaitu  

𝐹𝐷𝐼𝑖 = β0 +  β1g𝑖𝑡 +  β2IR𝑖𝑡 +  β2INF𝑖𝑡 +  ε𝑖𝑡  

FDI  : foreign Directv Investment 

g  : growth (pertumbuhan ekonomi) 

IR : interest rate (suku bunga) 

INF : inflation (Inflasi) 
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Menurut Gujarati (2004) untuk melihat hasil estimasi pengujian dapat menggunakan 

atau melihat pada estimasi uji t, uji F, dan Uji R2 . Uji F digunakan pada penelitian ini untuk 

menguji koefisien regresi secara bersamaan keseluruhan variabel, sedangkan uji t digunakan 

untuk menguji koefisien regresi secara individual tiap variabelnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Uji Chow 

 
Gambar 3. Hasil Pengujian Chow Test 

Sumber : Hasil Olah Data E-Views 10 

 

Berdasarkan hasil estimasi dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Chi-

Square menunjukan (0,0000) lebih jika dibandingkan dengan probabilitas kritis (α=5% 

atau 0,05). Artinya menunjukkan bahwa Hipotesis nol (H0 ) ditolak dan H1 diterima. 

Dengan hasil ini  dapat disimpulkan Dengan demikian model yang tepat untuk dibaca 

dalam penelitian ini adalah model fixed effect. Pengujian penentuan model terbaik dapat 

dilanjutkan dengan menggunakan Hausman Test pada software Eviews. 

 

2. Uji Hausman 

 
Gambar 4. Hasil Pengujian Hausman Test 

Sumber : Hasil Olah Data E-Views 10 

 

Melihat Gambar 4 bahwa probabilitas Chi-Squared menunjukan (0,1695) lebih besar 

jika dibandingkan dengan probabilitas kritis (α = 5% atau 0,05) yang artinya H0 (nol) 

diterima sedangkan H1 ditolak. Melihat hasil ini dapat  diketahui bahwa model terbaik 

yang dapat digunakan dalam analisis regresi data panel dalam penelitian ini adalah model 

Random Effect Model. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Gambar 5. Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Hasil Olah Data E-Views 10 

Berdasarkan gambar 5 dapat dilihat bahwa data terdistribusi normal dikarenakan nilai 

Jarque-Bera menunjukan (1.363439) dimana < 2 dan nilai Probability menunjukan 

(0.505) dimana > 0.05 dmenunjukan bahwa data dalam penlitian ini berdistribusi 

normal. 

b. Uji Heteroskdastisitas 

 
Gambar 6. Hasil Uji Heteroskdastisitas 

Sumber : Hasil Olah Data E-Views 10 

 

Berdasarkan gambar 4 terbukti bahwa tidak terdapat masalah heteoskdastisitas karena 

probabilitas ke 3 Variabel  diatas 5% 
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c. Uji Auto Korelasi 

 
Gambar 7. Hasil Uji Auto Korelasi 

Berdasarkan gambar 7 terbukti bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi karena nilai 

durbin Watson menunjukan (1.608) dimana angka ini > dari dL (1.592) dan < dU 

(7.68) 

d. Uji Multikolineritas  

 
Gambar 8. Hasil Uji Multikolinearitas VIF 

Sumber : Hasil Olah Data E-Views 10 

 

Berdasarkan gambar 8 terbukti bahwa tidak terdapat masalah Multikolineritas karena 

nilai centered VIF pada semua variabel menunjukan angka < 10.  
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Gambar 9 . Hasil Uji Multikolinieritas Corelation 

Sumber: Hasil Olah Data E-Views 10 

Berdasarkan gambar 9 terbukti bahwa tidak terdapat masalah Multikolineritas karena 

nilai correlation antar variabel independent  pada semua variabel menunjukan angka < 

0.8.  

 

4. Analisis Regresi Data Panel 

 
Gambar 10. Hasil Random Effect Model 

Sumber : Hasil Olah Data E-Views 10 

 

Dapat dilihat hasil estimasi dalam gambar 10  menunjukkan bahwa variabel G dimana 

merepresentasikan pertumbuhan ekonomi secara signifikan berpengaruh terhadap aliran FDI 

yang masuk di  lima negara di ASEAN yakni Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina, dan 

Thailand (ASEAN-5) dengan nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel. Selain itu dengan 

melihat probabilitas nilai t-hitung adau Prob. dari variabel G yaitu 0.0438 yang menunjukkan 

nilai tersbutlebih kecil apabila dibandingkan α (α = 5% = 0.05). 
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Sedangkan variabel yang memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap foreign direct 

investmentI di ASEAN-5 dibuktikan oleh variabel IR dan INF dengan nilai perbandingan t-

hitung dengan t-tabel dan prob. sebesar 0.2360 dan 0.2473 yang menunjukkan nilai lebih 

besar dari probabilitas α (α = 5% = 0.05). berdasarkan Hal tersebut aliran foreign direct 

investment di ASEAN-5 dipengaruhi oleh besarnya G dimana hanya prtumbuhsn ekonomi 

yang berpengaruh positif signifikan.  

Dilihat secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap 

foreign direct investment di ASEAN-5 yang dapat dari nilai probabilitas F-hitung yaitu 

0.0000 yang dapat diartikan bahwa nilai lebih kecil dari pada α (α = 5% = 0.05). dilihat  

estimasi regresi data panel yang dilakukan  menunjukkan bahwa nilai adjusted R2 sebesar 

0.8630 yang menjelaskan bahwa seluruh variabel independen 86.3 % mempengaruhi besarnya 

foreign direct investment ke lima negara yakni Indonesia, Malaysia, Singapura, Filipina dan 

Thailand (ASEAN-5), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 

 

Pembahasan 

Pertumbuhan Ekonomi  yang ditunjukan dengan G menunjukan bawha secara signifikan 

berpengaruh positif mempengaruhi foreign direct investment  di ASEAN-5. Sesuai dengan 

teori dan juga hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu teori harrod-domar 

yang mengatakan bahwaketika perumbuhan ekonomi meningkat disertai dengan investasi 

yang meningkat. Pertumbuhan ekonomi menjadi bagian yang penting dikarenakan. dengan 

adanya peningkatan pendapatan masyarakat dan juga pendapatan negara maka tentunya akan 

menarik investasi karena adanya pergerakan permintaan dan penawaran di sector riil . oleh 

karena hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya pertumbuhan eknomi akan 

disetrakan dengan pertumbuhan foreign direct investment.  

Suku bunga menjadi indikator yang penting dalam mempengaruhi foreign direct 

investment. Berdasarkan Teori Keynesian, ketika perimintaan dan juga penawara mengalami 

penurunan maka tentunya akan meningkatkan suku bunga yang ada. Ketika suku bunga 

meningkat tentunya ada peningkatan biaya modal yang dimana menyebabkan investasi 

menurun. Pada hasil penelitian dalam kajian ini menunjukan bahwa variabel suku bunga 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap foreign direct investment. hal ini menunjukan 

bahwa hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis dan konsep teoris. Hal yang sama 

juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Alam (2014) yang dimana juga menunjukan  

bahwa tingkat suku bunga yang tinggi tidak mempengaruhi foreign direct investment 

Inflasi menjadi salah satu indikator yang menceminkan keadaan perkonomian suatu 

negara. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa Inlfasi tidak berpengaruh siginifkan terhadap 

foreign direct investment. tidak berpengaruh pada perkembangan foreign direct investment 

mungkin dikarenakan adanya anggapan bahwa performa dari investasi ataupun foreign direct 

investment sendiri merupakan cerminan para investor untuk mendapatkan keuntungan di 

sector barang dan jasa sehingga inflasi sendiri mungkin tidak berpengaruh karena negara lain 

atau investor tetap memberikan FDI di sector barang dan jasa ataupun yang lainnya karan 

memang seedang meningkat dan memiliki prospek keuntungan yang tinggi walaupun keadaan 

inflasi di negara ASEAN-5 menegalami perfroma yang buruk. Hasil yang sama juga 

ditemukan oleh Romadhon (2016) dimana inflasi yang terjadi di negara meninujukan hasil 

yang tidak berpengaruh signifikan pada masuknya foreign direct investment.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengakat masalah pentingnya foreign direct investaliment bagi negara 

berkembang kursunya negara ASEAN-5. Negara ASEAN-5 yang terdiri dari Indonesia, 

Malaysia, Singapura, Filipina, dan Thailand yang dimana negara-negara tersebut merupakan 

negara yang memiliki daya saing yang paling baik di Asia Tenggara versi GCI. Dalam 

penelitian ini dapat mencerminkan faktor apa saja yang mempengaruhi foreign direct 

investment di negara ASEAN-5. Dalam peneltian ini meneliti mengenai faktor-faktor yang 

diduga mempengaruhi pergerakan dari foreign direct investment di ASEAN-5. Faktor yang 

diteliti dalam peneltian ini adalah partumbuhan ekonomi, tingkat suku bunga, dan inflasi. 

Dalam penelitian ditemukan bahwa hanya Pertumbuhan ekonomi saja yang memiliki 

pengaruh terhadap foreign direct investment di ASEAN -5. Variabel tingkat suku bunga dan 

inflasi ditemukan tidak berpengaruh pada foreign direct investment di ASEAN-5. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa negara lain atau negara investor yang menlakukan investasi 

di ASEAN-5 mempertimbangkan hala-hal ataupun indikator ekonomi makro salah datunya 

pertumbuhan ekonomi. Karena di ASEAN-5 ini mayoritas adalah negara berkembang maka 

adanya aliran modal khusunya foreign diect investment menjadi sangat perguna untuk 

perkembangan perekonoomian di ASEAN-5. Pada peneltian ini didapatkan hasil adjusted R 

squared sebesar 0.8630 dimana menunjukan peneltian ini, variabel indepedenn bepergaruh 

terhadap variabel dependesn sebesar 86,3 % dan sisanya dipengaruhi variabel diluar dalam 

oenelitian ini. Saran kebijakan di negara ASEAN- 5 adalah terus meningkatkan dan memiliki 

performa peerumbuhan ekonomi yang baik karena investor sangat mempehatikan kondosi 

maksro ekonomi kita yang ,enjadi cerminan dari kondisi perekonomian di ASEAN-5.  

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dalam penelitian ini kiranya dapat bermanfaat 

dalam hal akademis ataupun penentu kebijakan secara internasional.  

Saran 

Diharapkan bagi penulis selanjutnya menggunakan variabel makro ekonomi  yang lebih 

luas sehingga mendapatkan perbandingan dan juga komparasi antar variabel ekonomi sehing 

mengimplikasikan ekonomi terebut, Diharapkan juga penulis dapat menambah data pada 

objek peneltiannya sehingga dapat mengasilkan hasil yang lebih baik dari segi peneltian dan 

data. 
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